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A. Latar Belakang

Pelaksanaan international benchmarking pada Program Studi Tata Rias dan

Kecantikan dilandasi oleh kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan dinamika industri

kecantikan global yang berkembang sangat cepat. Perubahan tren, kemajuan teknologi,

serta standar profesional internasional menuntut program studi untuk terus memperbarui

arah pendidikannya agar tetap relevan di tingkat global. Salah satu alasan utama dipilihnya

Management and Science University (MSU) adalah karena institusi tersebut memiliki

reputasi kuat di Departement of Hospitality, Creative Art, and Beauty Studies, serta

dikenal berhasil menerapkan kurikulum berbasis industri yang modern, terstruktur, dan

sesuai kebutuhan pasar internasional.

Sejalan dengan itu, diperlukan peningkatan mutu kurikulum dan proses

pembelajaran melalui perbandingan materi ajar, metode pengajaran, dan standar

kompetensi dengan institusi yang telah diakui kualitasnya. Benchmarking di MSU

memberikan kesempatan untuk mempelajari praktik terbaik dalam desain pembelajaran,

implementasi Outcome-Based Education (OBE), serta pengelolaan unit income generating

di bidang kecantikan. Upaya ini menjadi langkah strategis bagi Prodi Tata Rias dan

Kecantikan Fakultas Vokasi UNY dalam memastikan kesiapan menghasilkan lulusan yang

kompeten dan memiliki daya saing global sesuai kebutuhan industri kecantikan

internasional.

B. Tujuan

Kegiatan international benchmarking antara Prodi Tata Rias dan Kecantikan Program

Sarjana Terapan Fakultas Vokasi UNY dengan The Faculty of the School of Hospitality

and Creative (Art) Management and Science University (MSU) memiliki tujuan sebagai

berikut:

1. Menyelaraskan kurikulum Prodi Tata Rias dan Kecantikan dengan standar internasional

sehingga lebih relevan, adaptif, dan mampu memenuhi kebutuhan industri kecantikan

global.



2. Meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan metode, strategi,

dan praktik terbaik yang diterapkan di institusi pendidikan luar negeri.

3. Memperkuat mutu penyusunan dan pelaksanaan Tugas Akhir Program Diploma dengan

mengacu pada standar penilaian dan pengembangan karya internasional.

4. Mengoptimalkan tata kelola Income Generating Vokasi Salon dengan mempelajari

sistem manajemen, layanan, dan model bisnis yang diterapkan.

5. Menghasilkan rancangan kegiatan penelitian dan pengabdian internasional yang

terstruktur, relevan, dan sejalan dengan isu global di bidang tata rias dan kecantikan.

C.Waktu Pelaksanaan

Hari/Tanggal : Rabu, 13 Agustus 2025

Pukul : 14.00 GMT+8

Ruang : Lt. 7 Gedung MSU

D. Peserta

Peserta kegiatan International Benchmarking terdiri dari perwakilan peserta dari

Prodi tata Rias dan Kecantikan FV UNY serta pimpinan dari Departement of Hospitality,

Creative Art, dan Beauty Studies MSU :

1. Perwakilan Prodi Tata Rias dan Kecantikan UNY

a. Dr. Christine Ulina Tarigan, M.Pd.

b. Warda Indadihayati, M.Pd.

2. Perwakilan Departement of Hospitality, Creative Art, dan Beauty MSU

a. Muhammad Ashraff Haqimie Bin ABD Saaib

b. Dr. Noraihan Mohamad

c. Farhanah Mohd Noor

d. Nuraihan Binti Khaledi

e. Noor Adila Binti Mohamad Alwi

E. Hasil

1. Kurikulum Program Diploma

Hasil benchmarking menunjukkan bahwa kurikulum di MSU telah sepenuhnya

menerapkan prinsip Outcome-Based Education (OBE) dengan penekanan pada

kompetensi industri, praktik intensif, dan penguatan portofolio kreatif. Struktur

kurikulumnya memadukan teori, praktik, proyek industri, dan pengembangan



kewirausahaan, sehingga mendorong kesiapan lulusan untuk memasuki pasar global.

Temuan ini menjadi acuan bagi Prodi Tata Rias dan Kecantikan UNY dalam melakukan

pemetaan ulang capaian pembelajaran serta penguatan integrasi antara teori, praktik,

dan kebutuhan industri.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran di MSU mengutamakan praktik langsung melalui

demonstrasi, project-based learning, dan competency-based assessment. Mahasiswa

belajar menggunakan fasilitas laboratorium dan studio kecantikan yang menyerupai

standar industri profesional. Selain itu, proses praktik industri dalam program diploma

dilaksanakan satu semester sebelum semester akhir, sehingga mahasiswa memiliki

pengalaman nyata di dunia kerja sebelum memasuki tahap penyusunan tugas akhir.

Pola ini sangat relevan bagi UNY untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa serta

memastikan bahwa pengalaman praktik menjadi fondasi dalam pengembangan karya

akhir.

3. Tugas Akhir Program Diploma

Hasil benchmarking menunjukkan bahwa tugas akhir di MSU dirancang sebagai

kelanjutan langsung dari pengalaman praktik industri. Tugas akhir tidak hanya

berbentuk karya ilmiah, tetapi berupa event, program, atau proyek inovatif yang

dikembangkan mahasiswa sebagai solusi terhadap permasalahan nyata yang ditemui

selama praktik industri. Bentuk tugas akhir ini dapat berupa penyelenggaraan beauty

event, implementasi program layanan baru, pengembangan SOP layanan, inovasi

produk, atau model bisnis sederhana. Penilaian melibatkan kolaborasi antara dosen dan

praktisi untuk memastikan bahwa solusi yang dihasilkan relevan, aplikatif, dan

berdampak pada dunia industri kecantikan. Model ini dapat diadopsi oleh UNY untuk

mengembangkan tugas akhir yang lebih kreatif, kontekstual, dan berorientasi

pemecahan masalah.

4. Tata Kelolah Income Generating Vokasi Salon

Unit layanan kecantikan di MSU dikelola sebagai pusat pelatihan profesional

yang juga berfungsi sebagai unit bisnis. Mahasiswa dilibatkan dalam layanan klien,

manajemen operasional, hingga pengelolaan keuangan, sehingga pengalaman mereka

lebih komprehensif dan mendekati model industri nyata. Temuan ini menjadi dasar bagi

UNY untuk memperkuat tata kelola Vokasi Salon sebagai income generating unit yang

terstandarisasi dan mendukung pembelajaran serta kemandirian finansial prodi

5. Rancangan Kegiatan Penelitian dan Pengabdian Internasional



MSU membuka peluang kolaborasi internasional dalam penelitian dan

pengabdian masyarakat terkait bidang kecantikan, wellness, industri kreatif, dan inovasi

produk. Kegiatan yang dirancang meliputi riset bersama, pertukaran publikasi,

pengabdian internasional, serta workshop lintas negara. Temuan ini menjadi rujukan

bagi UNY untuk mengembangkan rencana kegiatan penelitian dan pengabdian yang

lebih terarah, global, dan berkelanjutan. Hasil dari kegiatan tersebut memiliki luaran

judul penelitian dan pengabdiandiantaranya:

a. The role of interpersonal skills and massage therapist competence on service quality:

the mediating role of customer satisfaction

b. Implementation of Ulin Ethno-Wellness Treatment to Enhance Sleep Quality Among

Studies of Bachelor In Beauty and Hair Management, MSU Malaysia

F. Simpulan

Kegiatan international benchmarking yang dilaksanakan antara Program Studi Tata

Rias dan Kecantikan Fakultas Vokasi UNY dan Management and Science University

(MSU) memberikan pemahaman komprehensif mengenai praktik terbaik dalam

penyelenggaraan pendidikan vokasi di bidang kecantikan pada level internasional.

Benchmarking ini menunjukkan bahwa kurikulum berbasis Outcome-Based Education

(OBE), pembelajaran praktik intensif, dan keterlibatan industri menjadi fondasi utama

keberhasilan pendidikan vokasi di MSU. Temuan tersebut menjadi rujukan strategis bagi

UNY dalam memperkuat kurikulum, terutama dalam memastikan relevansi capaian

pembelajaran dan kesesuaian dengan kebutuhan pasar global.

Proses pembelajaran di MSU yang menekankan demonstrasi, project-based

learning, dan praktik industri satu semester sebelum penyusunan tugas akhir memberikan

gambaran model pembelajaran yang efektif dan terarah. Selain itu, tugas akhir yang

dirancang sebagai kelanjutan dari praktik industri dalam bentuk event, program, atau

solusi inovatif atas permasalahan industri menjadi pendekatan yang relevan untuk

meningkatkan kreativitas dan daya saing lulusan. Tata kelola income generating unit yang

profesional serta peluang kolaborasi internasional dalam penelitian dan pengabdian juga

menjadi nilai tambah penting yang dapat diadaptasi untuk meningkatkan kemandirian dan

reputasi prodi.

Secara keseluruhan, hasil international benchmarking ini memberikan landasan

kuat bagi Prodi Tata Rias dan Kecantikan UNY untuk melakukan penguatan kurikulum,

inovasi pembelajaran, peningkatan mutu tugas akhir, optimalisasi unit usaha, serta

perluasan jejaring internasional. Implementasi dari temuan benchmarking diharapkan



mampu mendorong prodi menghasilkan lulusan yang kompeten, kreatif, profesional, dan

memiliki daya saing global.



G.Lampiran Surat Tugas





H.Lampiran Dokumentasi Kegiatan

Gambar 1. Penandatangan IA Prodi dengan Departement of Hospitality, Creative Art, and
Beauty StudiesMSU

Gambar 2. Kegiatan International Bechmarking dengan Departement of Hospitality, Creative
Art, and Beauty StudiesMSU



Gambar 3. Income Genarating Departement of Hospitality, Creative Art, and Beauty Studies
MSU



I. Lampiran Kurikulum Departement of Hospitality, Creative Art, and Beauty Studies –

Bachelor in Beauty and Hair Management, MSU
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